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Abstract 


This research aims to be an effort to improve and optimize the literacy and numeracy skills of students through a fun learning approach. This research activity was carried out at SDN Gunung Sunda located in Cikakak, Sukabumi Regency, West Java. The research method used is a descriptive qualitative method. The results obtained in this study are that students are more fond of reading and motivated in terms of literacy and numeracy using a fun learning approach.




Abstrak 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai upaya pengabdian kepada masyarakat guna meningkatkan dan mengoptimalkan kemampuan literasi dan numerasi peserta didik melalui pendekatan fun learning atau pembelajaran yang menyenangkan. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SDN Gunung Sunda yang berlokasi di Kecamatan Cikakak, Kabupaten Sukabumi Jawa barat. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini adalah peserta didik lebih gemar membaca dan termotivasi dalam hal literasi dan numerasi dengan menggunakan pendekatan fun learning.
Kata Kunci: Literasi, Numerasi, Fun Learning
	
PENDAHULUAN 
Kemampuan literasi dan numerasi menjadi sebuah kemampuan yang sangat dibutuhkan oleh setiap orang pada  abad ke-21 ini (Rahma et al., n.d.). Kemampuan literasi dan numerasi sangat dibutuhkan seseorang untuk berkembang dan bersaing secara global. Kebutuhan akan kemampuan literasi dan numerasi ini muncul seiring dengan perkembangan teknologi dan komunikasi saat ini yang telah membuat informasi dan pengetahuan dapat diakses dengan mudah oleh semua orang (Sugiarto, 2020). Sehingga ketika seseorang tidak memiliki kemampuan literasi maupun literasi yang baik, akan memunculkan berbagai permasalahan. 
Penguatan literasi dan numerasi sangat penting bagi siswa. Siswa harus diajarkan numerasi dan literasi sejak jenjang sekolah dasar. Kemampuan literasi dan numerasi menjadi pondasi agar siswa dapat mempelajari materi pada aspek pengetahuan bidang studi yang berbeda di sekolah (Hidayati et al., 2023). Pada tingkat sekolah dasar, kemampuan literasi dan numerasi harus diajarkan sebaik mungkin agar siswa tidak merasa kesulitan memahami materi yang lebih kompleks dari bidang studi lain (Ifrida et al., 2023). Ini juga harus menjadi modal dasar bagi siswa untuk meneruskan pelajaran mereka. 
Kemampuan literasi dan numerasi tidak secara langsung dimiliki oleh seseorang begitu saja, perlu adanya pembiasaan agar kemampuan literasi dan numerasi  berkembang   (Dasor et al., 2021).  Maka dari itu pembiasaan terhadap literasi dan numerasi menjadi wajib untuk ditanamkan dimulai jenjang pendidikan dasar. Sekolah sebagai tempat berlangsungnya pendidikan tentu memiliki andil yang besar dalam menanamkan kemampuan literasi dan numerasi pseserta didiknya, sehingga peserta didik sudah tidak asing lagi dengan kemampuan literasi dan numerasi ini. Dalam mengupayakan hal tersebut, sekolah telah membuat berbagai kebijakan untuk dapat meningkatkan literasi dan numerasi pada peserta didik walaupun masih memiliki berbagai kekurangan. 
Tantangan dalam meningkatkan literasi dan numerasi masih menjadi fokus utama di banyak negara, termasuk di Indonesia. Meskipun  pendidikan di Indonesia telah melakukan upaya besar dalam meningkatkan literasi dan numerasi pada peserta didik, masih terdapat berbagai permasalahan untuk upaya tersebut dapat terwujud. Berdasarkan Program for International Student Assessment (PISA) tahun 2022, hasil evaluasi kemampuan literasi, dan numerasi peserta didik di Indonesia kembali menunjukkan peringkat yang mengecewakan dalam evaluasi ini. Menurut laporan resmi PISA, Indonesia menempati posisi yang relatif rendah yaitu yaitu peringkat ke 71 untukliterasi dan peringkat ke 70 untuk numerasi di antara 79 negara yang menjadi peserta (OECD, 2023). Rendahnya peringkat Indonesia dalam evaluasi PISA ini tentu menjadi cambukan bagi dunia pendidikan untuk meningkatkan upaya agar peningkatan literasi dan numerasi dapat terwujud. Maka dalam hal ini sekolah, guru dan orang tua harus dapat berkolaborasi dalam upaya membiasakan literasi dan numerasi peserta didik. Sebagai tanggapan terhadap hal tersebut, diperlukan sebuah pendekatan yang memberikan rasa ketertarikan peserta didik dalam literasi dan numerasi. 
Konsep fun learning atau pembelajaran yang menyenangkan telah muncul sebagai cara untuk melibatkan siswa dalam proses pembelajaran sekaligus meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi mereka (Jatmika et al., 2023). Dengan memasukkan permainan, aktivitas interaktif, dan simulasi kehidupan nyata ke dalam kurikulum, para pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan. Pembelajaran yang menyenangkan tidak hanya menumbuhkan kecintaan untuk belajar, tetapi juga mendorong partisipasi aktif dan pemikiran kritis. Ketika siswa terlibat dan termotivasi, mereka lebih cenderung mempertahankan informasi dan mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang mata pelajaran (Rahman, 2022). 
 Melalui upaya bersama untuk menerapkan pendekatan fun learning, sistem pendidikan dapat memberdayakan siswa untuk menjadi individu yang memiliki kemampuan yang lengkap dengan keterampilan penting untuk unggul di dunia yang berkembang pesat. Dengan berfokus pada pembelajaran yang menyenangkan, para pendidik dapat memupuk generasi pemikir kreatif, pemecah masalah, dan komunikator yang efektif yang diperlengkapi untuk menavigasi kompleksitas dunia modern (Mulyati, 2019). Selain itu, penggabungan pembelajaran yang menyenangkan ke dalam kurikulum juga dapat memenuhi gaya belajar individu dan kebutuhan siswa yang beragam. Pendekatan ini mengakui bahwa tidak semua siswa belajar dengan cara yang sama dan berusaha untuk menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memenuhi kekuatan dan preferensi yang berbeda. 
Berdasarkan studi yang dilakukan di salah satu sekolah dasar yang ada di Kabupaten Sukabumi Jawa Barat, yaitu di SDN Gunung Sunda. Ditemukan sebuah permasalahan terkait dengan minimnya kemampuan literasi dan numerasi pada peserta didik. Kepala sekolah SDN Gunung Sunda mengungkapkan bahwa masih ada beberapa peserta didik yang belum lancar dalam hal membaca dan berhitung. Berangkat dari permasalahan tersebut, KKN Universitas Nusa Putra berupaya dalam mewujudkan dan mengoptimalkan potensi peserta didik dalam hal literasi maupun numerasi dengan menghadirkan pendekatan fun learning atau pembelajaran yang menyenangkan. Upaya ini dilakukan untuk menumbuhkan motivasi peserta didik dalam hal pengembangan literasi maupun numerasi, sehingga dengan kempuan tersebut membuat peserta didik terbiasa untuk membaca maupun menghitung. 
 
METODE
[bookmark: _Hlk165911316]Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SDN Gunung Sunda yang berlokasi di Kecamatan Cikakak, Kabupaten Sukabumi Jawa barat. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang memiliki tujuan yaitu untuk menggambarkan maupun mendeskripsikan fakta-fakta yang diteliti secara nyata dalam bentuk kata-kata  (Rohmadi & Nasucha, 2017). Adapun teknik pengumpulan data  pada penelitian ini menggunakan observasi lapangan dan wawancara. Wawancara ini dilakukan untuk mencari tahu respon masyarakat sekolah terhadap kegiatan literasi dengan menggunakan pendekatan fun learning atau pembelajaran yang menyenangkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kuliah kerja nyata atau seringkali disingkat sebagai KKN merupakan sebuah kegiatan pengabdian yang dilaksanakan sebagai program wajib mahasiswa di Universitas Nusa Putra, Sukabumi. Kegiatan ini dilakukan atas dasar pengimplementasian tridharma perguruan tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat. Selain pengimplementasian dari tridharma perguruan tinggi, pelaksanaan KKN ini pula merupakan bentuk dari Trilogi Universitas Nusa Putra yaitu cinta kasih sesama. KKN memiliki tujuan yaitu memberikan dan menebar kebermanfaatan untuk sesama (Hilal et al., 2021). KKN Universitas Nusa Putra memiliki sebuah program dalam upaya meningkatkan literasi dan numerasi peserta didik sekolah dasar dengan pendekatan fun learning. Hal ini tentunya diharapkan menjadi sebuah solusi atas permasalahan yang ada yaitu terkait dengan rendahnya literasi dan numerasi peserta didik di SDN Gunung Sunda. 
(Jatmika et al., 2023) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa pendekatan fun learning atau pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan partisipasi dan minat peserta didik dalam pengembangan literasi. Selain itu, penelitian oleh   (Nurahmah et al., 2023) yang menyebutkan bahwa pendekatan fun learning atau pembelajaran yang menyenangkan membe rikan peningkatan terhadap kemampuan membaca peserta didik. Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti menggunakan pendekatan fun learning untuk dapat diterapkan di SDN Gunung Sunda. Peningkatan literasi dan numerasi dengan menggunakan pendekatan fun learning dilaksanakan dengan beberapa tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap refleksi atau evaluasi. 
Tahap pertama yaitu tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun program peningkatan literasi dan numerasi dan mensosialisasikan program ini kepada pihak sekolah. Sosialisasi ini dilakukan untuk menginformasikan program kerja yang yang akan dilakukan yaitu terkait dengan peningkatan literasi dan numerasi agar tidak terjadi bentrok kepentingan didalamnya. Sosialisasi dilakukan dengan membangun komunikasi dengan melakukan dialog kepada masyarakat atau pihak tertentu (Widiyana et al., 2020). 
Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan dilakukan dengan membangun pembiasaan literasi bagi peserta didik yaitu membaca buku selama 15 menit sebelum pembelajaran berlangsung. Selain pembiasaan 15 menit membaca buku sebelum pembelajaran, kegiatan lainnya adalah memfokuskan pada pengajaran peserta didik yang tidak bisa membaca, kegiatan ini dikhususkan pada peserta didik kelas tinggi yaitu kelas 4 dan kelas 5 dengan keterbatasan pada kemampuan membaca. Kegiatan membaca 15 menit sebelum belajar mendorong peserta didik memiliki minat yang lebih dalam membaca (Prayoga et al., 2023; Septiani & Wardhana, 2022). 
Kegiatan pembiasaan literasi ini dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas, hal tersebut dilakukan agar peserta didik tidak merasa bosan dan mendapatkan pengalaman membaca yang lebih bermakna. Pembelajaran yang dilakukan di luar kelas ataupun outdoor study mampu menigkatkan motivasi belajar peserta didik serta kemampuan kognitif yang dimiliki oleh peserta didik (Muqtadir et al., 2024; Novitasari & Rahman, 2023). Selain dilakukan di sekolah, kegiatan pembiasaan literasi ini pula dilakukan di posko KKN, hal ini bertujuan agar peserta didik dapat membawa kebiasaan literasi yang diterapkan di sekolah untuk dilakukan di lingkungan rumahnya. 

[image: ]
Gambar 1. Kegiatan pembiasaan literasi di luar kelas
[image: ]
Gambar 2. Kegiatan pembiasaan literasi di dalam kelas
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Gambar 3. Kegiatan pembiasaan literasi di posko KKN

Selain pembiasaan literasi, pembiasaan numerasi dilakukan dengan mengajak seluruh peserta didik belajar menghitung menggunakan bantuan lagu-lagu dengan tema berhitung. Kegiatan pembiasaan numerasi ini dikhususkan untuk peserta didik kelas rendah yang sering kali mengalami kesulitan dalam berhitung. Menggunakan metode bernyanyi dengan angka dapat meningkatkan kemampuan dan pemahaman berhitung peserta didik (Rahmayani, 2023). Pelaksanaan pembiasaan literasi dan numerasi diselingi dengan kegiatan-kegiatan menyenangkan dan dikemas dengan kegiatan bermain. Dalam mengoptimalkan literasi dan numerasi, peserta didik pula diberikan hadiah buku sebagai apresiasi dan upaya agar peserta didik lebih gemar dalam membaca. 

[image: ]
Gambar 4. Kegiatan pembagian buku

Tahap ketiga yaitu tahap evaluasi, dilakukan setelah program berjalan dalam beberapa saat. Berdasarkan kunjungan yang dilakukan setelah program literasi dan numerasi dilaksanakan, peneliti menemukan bahwa terjadi peningkatan dalam hal literasi dan numerasi di sekolah tersebut. Hal tersebut disampaikan langsung oleh pihak sekolah yang menyebutkan bahwa kegiatan pembiasaan literasi dan numerasi dengan pendekatan fun learning dapat meningkatkan minat peserta didik. Selain itu peserta didik mengungkapkan bahwa mereka menjadi lebih suka membaca. Berjalannya program  pembiasaan literasi dan numerasi dengan pendekatan fun learning diindikasi oleh keterlibatan pihak sekolah dan guru yang senantiasa aktif menerapkan dan meneruskan pendekatan fun learning. Salah satu guru mengungkapkan bahwa tidak hanya saat pembiasaan literasi dan numerasi saja pendekatan fun learning digunakan, namun saat pembelajaran dikelas pula. 
Selain meningkatkan kemampuan literasi dan berhitung, pembelajaran yang menyenangkan juga dapat menanamkan keterampilan hidup yang penting seperti kerja sama tim, kemampuan beradaptasi, dan ketahanan. Pembelajaran yang menyenangkan tidak hanya membekali siswa dengan keterampilan dasar yang dibutuhkan untuk kesuksesan akademis, tetapi juga memupuk rasa ingin tahu, kreativitas, dan hasrat untuk belajar seumur hidup. Dengan mengintegrasikan pembelajaran yang menyenangkan ke dalam kerangka kerja pendidikan, kita dapat menumbuhkan generasi individu yang berdaya dan siap untuk memberikan kontribusi yang berarti bagi masyarakat.


PENUTUP 
[bookmark: _Hlk165911385]Permasalahan terkait dengan minimnya kemampuan literasi dan numerasi pada peserta didik yang ditemukan di SDN Gunung Sunda merupakan sekian kecil dari masalah mengenai literasi dan numerasi yang ada di Indonesia. Pendekatan fun learning menjadi sebuah alternatif yang dapat digunakan guru dalam mengatasi permasalahan tersebut. KKN Universitas Nusaputra menjalankan program peningkatan literasi dan numerasi dengan menggunakan pendekatan fun learning dan dilaksanakan dengan tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Adapun hasil yang didaptkan adalah peserta didik lebih gemar membaca dan termotivasi dalam hal literasi dan numerasi dengan menggunakan pendekatan fun learning. 
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